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THE RLATIONSHIP BETWEEM ACCESS TO BASIC SANITATION 

AND CLEAR WATER AND THE REDUCTION OF STUNTING 

RATES IN WOLOMARANG AND WURING URBAN VILLAGES 

ALOK BARAT SUBDIRISTRIC, SIKKA REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a public health 

challenge in Indonesia, particularly among children under five years old. One 

of the factors contributing to the incidence of stunting is access to basic 

sanitation and the availability of clean water. This study aims to determine the 

relationship between the use of basic sanitation and clean water access with 

the reduction of stunting in Wolomarang Village and Wuring Village, Alok 

Barat District, Sikka Regency. 

This study employed an analytical design with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 40 respondents. 

The results of the univariate analysis showed that the majority of 

respondents had poor access to basic sanitation and clean water, totaling 23 

respondents (57.5%), while 17 respondents (42.5%) had good access. The 

prevalence of stunting indicated that most respondents were stunted, with 35 

respondents (87.5%), while 5 respondents (12.5%) were not stunted. 

The results of the bivariate analysis using the Chi-Square test showed 

that among respondents with good access to clean water sanitation, 17 

individuals (48.8%) experienced stunting, while among those with poor 

access, 18 individuals (51.4%) experienced stunting. The statistical test 

obtained a p-value of 0.040 (p < 0.05), indicating that the alternative 

hypothesis (Ha) was accepted. 

The conclusion of this study is that there is a significant relationship 

between access to basic sanitation and clean water usage and the reduction of 

stunting prevalence in the study area. Therefore, efforts are needed to improve 

access to proper clean water sanitation as one of the strategies to reduce the 

prevalence of stunting. 

 

 

Keywords: “Basic sanitation, clean water, stunting, and toddlers.” 

 

 

 

 

 

 



viii  

 

 

HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN SANITASI DASAR AIR BERSIH 

DENGAN PENURUNAN STUNTING DI KELURAHAN WOLOMARANG DAN 

KELURAHAN WURING KECAMATAN 

ALOK BARAT KABUPATEN SIKKA 

 

ABSTRAK 

 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama pada anak balita. Salah 

satu faktor yang berperan dalam kejadian stunting adalah akses terhadap 

sanitasi dasar dan ketersediaan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara penggunaan sanitasi dasar air bersih dengan 

penurunan stunting di Kelurahan Wolomarang dan Kelurahan Wuring, 

Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka. Penelitian ini menggunakan desain 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 responden. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki akses penggunaan sanitasi dasar air bersih kategori buruk sebanyak 

23 responden (57,5%), sedangkan kategori baik sebanyak 17 responden 

(42,5%). Angka kejadian stunting menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami stunting yaitu 35 responden (87,5%), dan tidak stunting 

sebanyak 5 responden (12,5%). 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan 

bahwa responden dengan akses sanitasi air bersih kategori baik yang 

mengalami stunting sebanyak 17 orang (48,8%), sedangkan kategori buruk 

yang mengalami stunting sebanyak 18 orang (51,4%). Uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,040 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara akses penggunaan sanitasi dasar air bersih dengan penurunan 

angka stunting di wilayah penelitian. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan akses sanitasi air bersih yang layak sebagai salah satu strategi 

dalam menurunkan prevalensi stunting. 

 

Kata kunci: Sanitasi dasar air bersih, Stunting dan balita. 

 

 

 

 

 

 

 



ix  

 

 

 

RINGKASAN PENELITIAN  

HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN SANITASI DASAR AIR BERSIH 

DENGAN PENURUNAN STUNTING DI KELURAHAN WOLOMARANG DAN 

KELURAHAN WURING KECAMATAN 

ALOK BARAT KABUPATEN SIKKA 

 

(Oleh Elisabeth Nelsi NIM: P07133225053) 

 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang terjadi akibat kurangnya asupan gizi 

dalam jangka panjang, infeksi berulang, serta sanitasi lingkungan yang buruk. Berdasarkan 

data nasional, stunting masih menjadi permasalahan kesehatan yang mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia Indonesia. Faktor risiko stunting tidak hanya berasal dari 

kondisi gizi ibu dan anak, tetapi juga dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan termasuk akses 

terhadap fasilitas air bersih. 

Kelurahan Wolomarang dan Kelurahan Wuring, Kecamatan Alok Barat berada 

dalam wilayah pulau flores tepatnya di Kabupaten Sikka . Merupakan kedua kecamatan ini 

meruapakan daerha yeng terdampak stunting akibat dari kurang perhatian dari keluarga 

terkait dengan kesehatan anak sejak usia dini bakhan masih dalam kandungan ibu hamil.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan sanitasi 

dasar air bersih dengan penurunan stunting di kelurahan Wolomarang dan Wuring 

Kecamatan Alok Barat Kabupaten Sikka. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan kepatuhan petugas. Data dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian dengan 

sampel 8o0 anak. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki akses 

penggunaan sanitasi dasar air bersih kategori buruk sebanyak 23 responden (57,5%), 

sedangkan kategori baik sebanyak 17 responden (42,5%). Angka kejadian stunting 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stunting yaitu 35 responden 

(87,5%), dan tidak stunting sebanyak 5 responden (12,5%). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara akses 

penggunaan sanitasi dasar air bersih dengan penurunan angka stunting di wilayah 
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penelitian. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan akses sanitasi air bersih yang 

layak sebagai salah satu strategi dalam menurunkan prevalensi stunting. 
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